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ABSTRACT

Literacy skills will be optimally honed if they are introduced from the elementary education level.
The important role of literacy skills as an integral part of receiving or disseminating information.
Literacy is an important thing that must be understood by a person, especially in order to
receive and exchange information properly. The purpose of this study is to analyze the literacy
skills, the study programs available at Ml Modern SAKTI Permata Hati IBU Tulungagung.
This research method uses a descriptive qualitative approach, with the type of case study
research. Data collection techniques using observation, interviews and documentation. The
subjects of this study were students of grades IV, V and VI. Data analysis used data reduction,
data presentation and conclusion. The results of the study, there are four important factors that
encourage increased literacy of students, namely factors of learning resources, learning materials,
learning and evaluation strategies, as well as factors that are directly related to the head of the
madrasah, teachers and students as parties who are directly involved with the teaching and
learning process that held. Ml Modern SAKTI Permatahati IBU Tulungagung formulates four
factors and encourages learning success Through literacy programsto improve literacy quality.
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ABSTRAK

Keterampilan literasi akan optimal terasah hila dikenalkan sejak jenjang pendidikan dasar. Peran
penting kemampuan literasi sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam penerimaan atau
penyebaran informasi. Literasi menjadi hal penting yang harus dipahami seorang, khususnya agar
dapat menerima dan bertukar informasi dengan baik. Tujuan penelitian ini menganalisis
kemampuan literasi melalui program belajar yang tersedia di Ml Modern SAKTI permatahati IBU
Tulungagung. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah santri kelas IV, V, dan VI. Analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian, terdapat empat
faktor penting yang mendorong peningkatan literasi santri, yaitu faktor sumber belajar, bahan
belajar, strategi belajar dan evaluasi, serta faktor yang berhubungan secara langsung dengan
kepala madrasah, guru dan santri sebagaimana menjadi pihak yang terlibat langsung dengan proses
belajar mengajar yang dilaksanakan. Pihak MI Modern SAKTI permatahati IBU Tulungagung
menformulasikan empat faktor dan mendorong keberhasilan pembelajaran dengan melaksanakan
program literasi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas literasi.

Kata Kunci: Kemampuan Menulis, Literasi, Program Literasi Madrasah
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi pada dasarnya menjadi
bagian penting dari kehidupan seseorang. Karena
literasi menjadi jendela seseorang untuk mengenal
dunia lebih luas, cukup melalui bacaan atau
informasi yang diterimanya (Fahyuni et al., 2020).
Hal inilah yang menjadikan kemampuan literasi
pada masing-masing individu untuk terus
ditingkatkan (Andietal., 2020).

Literasi pada konteks masyarakat Indonesia
literasi masih menjadi hal yang jarang diminati
karena latar belakang budaya. Kecenderungan
masyarakat Indonesia yang tidak peduli dengan
literasi menjadikan acuh dan menganggap remeh
mengenai efek positif dari literasi (Murti & Winoto,
2018).

Literasi pada negara modern pada dasarnya
adalah hal penting, sebut saja salah satu contohnya
yaitu negara Jepang. Kualitas literasi yang dimiliki
negara Jepang mendorong berbagai sektor lainnya
untuk terus berkembang, hingga menjadikan
Jepang sendiri sebagai negara maju (Yudistira, 2017).

Pengentasan masalah literasi kemudian
penting dilaksanakan sejak pada jenjang pendidikan
paling dasar, dengan harapan akan merubah
konsep budaya yang selama ini berjalan. Merubah
budaya yang tidak peduli dengan literasi adalah
salah satu poin penting. Jenjang pendidikan dasar
menjadi tonggak penting, ketika pendidikan dasar
dapat ditata lebih baik dengan peningkatan
kualitas literasi maka kemudian akan merubah
budaya (Syaipudin, 2022).

Gerakan literasi pun banyak mulai bermunculan
ini menjadi salah satu bentuk kesadaran
masyarakat. Gerakan-gerakan ini penting untuk
terus dipupuk dan dikembangkan. Melalui gerakan
ini akan berdampak kepada kalangan masyarakat luas,
termasuk pada jenjang pendidikan dasar
(Kurnianingsihetal., 2017).

Kajian serupa mengenai pentingnya literasi
pada dasarnya telah dilaksanakan oleh Andi et al
(2020) yang mana kajian tersebut menjelaskan
mengenai pentingnya literasi bagi kalangan
masyarakat. Khususnya bagi kalangan pelajar
menjadi salah satu subjek penting dalam
pengembangan literasi. Kelebihan dalam kajian ini
inklusif membahas mengenai literasi dalam
masyarakat secara luas yaitu masyarakat dapat
menggunakan literasi sebagai pemahaman,
ketarampilan dan pengetahuan tentang penerimaan
informasi. Kelemahannya yaitu tidak mengkaji
secara detail mengenai salah satu subjek khususnya
bagi kalangan pelajar (Andi et al., 2020). Kajian

lainnya Murti dan Winoto (2018) yang menjelaskan
kalangan pelajar menjadi salah satu subjek
penting yang harus menerima pengembangan
literasi. Kalangan pelajar akan menjadi salah satu
kaum milenialis yang akan terus berkembang.
Kelebihan dalam kajian ini membahas mengenai
kemampuan literasi pada pelajar yaitu generasi
milenial yang dapat menerima perkembangan
informasi, kelemahannya tidak dibahas secara
detail mengenai upaya apa saja yang dapat
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan
lietarasi santri (Murti & Winoto, 2018).

Beberapa kajian penelitian terdahulu
tersebut sama-sama membahas mengenai
pentingnya literasi, dan upaya penumbuhan literasi
merupakan sebuah hal penting. Namun dalam
kajian-kajian tersebut tidak secara detail upaya
apa saja yang dapat dilaksanakan dalam
membentuk lingkungan belajar yang sadar akan
literasi.

Upaya peningkatan literasi menjadi hal yang

penting, karena akan menjadi pemicu kesadaran
masyarakat untuk memahani pentingnya literasi.
Salah satunya seperti yang dilaksanakan pada
MI Modern SAKTI permatahati IBU Tulungagung,
menjadi salah satu madrasah yang peduli dengan
literasi.
Buktinya dengan dikenalnya media belajar dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu media
CATILIS merupakan akronim dari Cara Sakti Hobi
Nulis. Media CATILIS ini menjadi salah satu bukti
atas kepedulian pihak M|l Modern SAKTI
permatahati IBU Tulungagung dalam
mengembangkan literasi santri (Saktiani, 2017).

Media CATILIS ini kemudian memiliki beberapa
tahapan belajar, khususnya wujud dari media
CATILIS ini dibuktikan dalam buku belajar.
Kemudian secara berkala guru mendampingi santri
dalam melaksanakan kegiatan belajar bahasa
Indonesia. Kelebihan media CATILIS ini adalah
mendorong kemandirian santri dalam melaksanakan
kegiatan belajar, khususnya mengenai literasi
(Saktiani, 2017).

Kemampuan literasi adalah hal yang penting.
Pengembangan literasi sedini mungkin dapat
dilaksanakan pada jenjang pendidikan dasar,
ini akan memberikan dampak positif kepada
peningkatan literasi bagi kalangan peserta didik.
Kualitas literasi seseorang dapat dibangun sejak
masa pendidikan dasar, hal ini akan memberikan
dampak yang positif bagi perkembangan literasi
seseorang (Saktiani, 2017).

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
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bagaimana upaya menganalisis kemampuan literasi
melalui program belajar yang tersedia di MI Modern
SAKTI permatahati IBU Tulungagung. Khususnya
berhubungan dengan media CATILIS yang
dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

KAJIAN TEORI

1. Menulis

Menulis adalah sebuah kativitas yang
dilaksanakan mengungkapkan gagasan melalui
sebuah tulisan. Dalam tulisan tersebut berisi informasi
yang dapat memberikan keterangan kepada
pembacanya. Menulis kemudian menjadi sebuah
bagian penting dari proses pertukaran informasi
(Abidin, 2021).

Pandangan filsafat bahkan menilai tulisan
adalah simbol bentuk pikiran. Dengan simbol-simbol
tersebut kemudian akan memberikan pertukaran
informasi. Ini menjadi sebuah gagasan penting dalam
konsep menulis yang bahkan menjadi sebuah dasar
(Narwoko & Suyanto, 2004).

Kamampuan menulis seseorang menjadi salah
satu faktor penentu keherhasilan penyampain
informasi. Ketepatan penggunaan bahasa dan kata
merupakan aspek mendasar yang harus dapat
digunakan dalam menulis. Pemilihan bahasa dan
kata yang tepat akan memberikan kemudahan
seseorang untuk saling bertukar informasi dan
dapat saling mencernanya dengan baik (Fahyuni
etal., 2020).

Pemahaman yang lebih sederhana, menulis
dapat diartikan sebagai aktivitas yang
dilaksanakan dalam mengekspresikan ide, sebuah
gagasan, pemikiran ataupun perasaan kedalam
bentuk lambang-lambang (bahasa tulis). Ini
menjadi dasar dalam konsep menulis yang
dikenal sebagai ativitas dalam mengekspresikan
ide (Murti, 2018).

Tujuan yang dilaksanakan dalam kegiatan
menulis bagi kalangan pelajar (Narwoko & Suyanto,
2004), yaitu:

a. Santri dapat menyalin ataupun menyusun ulang
bahasa sederhana, hal ini berhubungan dengan
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada
bangku pendidikan.

b. Santri mampu menulis ulang bahasa sederhana,
hal ini berhubungan dengan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan pada bangku
pendidikan.

c. Santri dapat menulis sebuah pernyataan dan
pertanyaan sederhana yang berguna dalam
menjalani kehidupannya, khususnya dalam

kegiatan belajar mengajar.

d.Santri dapat menuangkan atau menuliskan buah
pikirannya ke dalam bentuk narasi yang rapi dan
teliti.

e.Santri dapat menulis kalimat, paragraf, dan
berbagai jenis teks laporan ataumenuangkan
gagasan.

Menulis teks laporan memiliki tujuan utama
yang berkaitan dengan meningkatkan kemampuan
literasi, melalui tulisan yang detail dan rinci akan
dapat memberikan informasi yang mudah
dipahami (Fahyunietal., 2020).

Teks laporan adalah upaya komunikasi yang
dilaksanakan dalam menyampaikan informasi
kepada pihak lainnya. Teks laporan dapat berisi
berbagai jenis macam teks yang memiliki fungsi
dan tujuannya masing-masing, namun esensinya
yaitu menyampikan sebuah informasi kepada
oranglain (Fauziah & Lestari, 2018).

Sesuai dengan pembahasan tersebut
kemudian penting dipahami bahwa menulis
adalah sebuah alat komunikasi yang tidak
langsung. Dengan model komunikasi ini juga
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi yang
dilaksanakan secara tidak langsung. Khususnya
dalam konteks penelitian ini maka berhubungan
dengan hasil belajar santri, karena menulis yang
dilaksanakan dalam rangka kegiatan belajar
mengajar.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tujuan utama dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Hasil
belajar menunjukkan sebuah output atas interaksi
yang dilaksanakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Interkasi yang terjadi tersebut kemudian
memberikan respon dan menjadikan sebuah hasil
(Murti & Winoto, 2018).

Proses yang membentuk hasil belajar tersebut
terbentuk karena adanya stimuluas yang
menimbulkan reaksi. Dalam konteks jenjang
pendidikan maka dikenal istilah guru dan murid.
Guru seorang yang memberikan stimulus kepada
santrinya agar meresponnya dengan hasil (Fortuna
&Fitria, 2021).

Hasil belajar adalah sebuah proses atas sebuah
kegiatan yang dilaksanakan, dan cenderung
berorientasi pada tujuan yang telah ditentukan
secara berkesinambungan (Syaipudin & Awwalin,
2022). Dalam pandangan prikologi hasil belajar
bukan sebatas penguasaan materi tapi lebih kepada
upaya dalam merubah perilaku (Hasanah, 2020).
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Konsep mengenai perubahan tingkah laku ini
yang menjadi wujud hasil belajar mencakup pada
beberapa aspek, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Tiga ranah ini menjadi upaya
perubahan perilaku yang dilaksanakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Termasuk yang
dilaksanakan pada jenjang pendidikan
dasar (Noviardila, 2020).

Tahapan yang dilaksanakan dalam belajar
tersebut dilakukan seseorang melalui aktivitas,
dan hasilnya tidak merupakan yang bersifat
instan. Hasil belajar merupakan kegiatan yang
tumbuh secara alamiah tentang bagaimana proses
belajar seseorang hingga mampu meraih tujuan
yang diinginkanya (Syafi'ietal., 2018).

Hasil belajar dapat dijadikan upaya dalam
merubah tingkah laku seseorang, karena dasar
kegiatan belajar merupakan penyesuaian dirinya
dengan sekitarnya (Saadati & Sadli, 2019).

Teori tersebut secara umum menjelaskan
bahwa belajar menjadi sebuah upaya yang
menghasilkan hasil belajar. Proses yang dilalui
dalam belajar tersebut pada dasarnya menjadi
upaya yang dilaksanakan untuk memperoleh
perubahan, jika dalam kegiatan belajar mengajar
maka erat kaitannya dengan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Pengukuran hasil belajar kemudian juga dapat
dilaksanakan dengan sebuah tes, tes ini dapat
dilaksanakan untuk mengukur secara pasti
mengenai kemajuan-kemajuan yang telah
dicapai. Dengan tes yang dilaksanakan maka dapat
memberikan informasi detail mengenai kemajuan apa
danyang belum dicapai (Setyantietal., 2018).

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar (Syafi'i et al., 2018),
yaitu:

a. Faktor Lingkungan
Lingkungan menjadi salah satu faktor yang
berhubungan dengan hasil belajar seseorang.
Karena lingkungan berhubunganlangsung dengan
proses belajar yang dilalui. Lingkungan ini sangat
beragam mulai dari lingkungan madrasah,
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.

b. Faktor Kurikulum
Kurikulum menjadi faktor yang sangat berpengaruh
lainnya, karena kurikulum langsung berhubungan
dengan materi yang diterima oleh santri. Maka
semakin tepat kurikulum yang diterimanya maka
akan memudahkan dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

c. Faktor Guru
Guru juga menjadi pihak eksternal yang

berhubungan langsung dengan kegiatan belajar
seseorang. Karena guru juga menjadi pihak
yang memberikan informasi atau menjadi
pihak yang bertukar pengetahuan dengan santri.
Peran guru dalam meningkatkan kualitas belajar
merupakan sebuah hal yang penting.

d. Faktor Kondisi Fisiologis dan Psikologis
Faktor kondisi seseorang, baik secara fisiologis
ataupun psikologis juga menjadi faktor yang
mempengaruhi hasil belajar santri. Karena
langsung berhubungan dengan kondisi internal
seseorang. Ketika kondisi fisik atau psikisnya
dalam keadaan yang baik, maka juga akan
menjadi stimulus yang baik dalam kegiatan belajar.

3.Program Literasi Madrasah

Program merupakan sebuah acuan kegiatan
yang dilaksanakan dan telah ditata sedemikian
rupa sebagai acuan dan pedoman. Khususnya
berhubungan dengan literasi madrasah, tidak
semua madrasah menerapkan program yang sama
(Saadati & Sadli, 2019).

Kebijakan penentuan program literasi madrasah
pada dasarnya juga tergantung dengan kebijakan
masing-masing tingkat satuan pendidikan. Yang
umum dijumpai yaitu beberapa madrasah
menerapkan program pojok baca, pogram ini
merupakan program Kementerian Pendidikan
(Fauziah & Lestari, 2018).

Khususnya dalam kajian penelitian ini yaitu
literasi madrasah dengan memanfaatkan program
CATILIS "Cara Sakti Hobi Nulis" ini menjadi
kebijakan lembaga pendidikan dalam
meningkatkan kualitas literasi madrasah.

Teknis pelaksanaan program ini yaitu dengan
memberikan santri buku pedoman belajar CATILIS
"Cara Sakti Hobi Nulis" kemudian santri
mengikuti intruski yang ada di dalamnya dengan
bimbingan dari guru kelas (Saktiani, 2017).

Tahapan yang dilaksanakan pada media
belajar CATILIS ini yaitu lebih ke arah santri yang
harus mengikuti tahapan dalam prses belajar
seperti yang telah ditentukan dalam buku CATILIS
(Saktiani, 2017). Namun santri dapat
mengembangkan sesuai kisah pengalaman
masing- masing.

METODE PENELITIAN
1.  Metode penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, yaitu berupaya menggali
secara naturalistik kemudian mendeskripsikannya
dalam bentuk kata-kata (sugiyono, 2016). Jenis
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penelitian ini adalah studi kasus yaitu mengkaji
sebuah fenomena yang terjadi pada sebuah objek
(Hamzah, 2020), yang mana dalam penelitian ini
mengenai penerapan program literasi madrasah.
Kajian dalam penelitian ini mengenai kegiatan
belajar yang dilaksanakan dengan program belajar
CATILIS di MI Modern SAKTI permatahati IBU
Tulungagung.

2. Subjek penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada MI Modern
SAKTI permatahati IBU Tulungagung pada kelas IV, V,
dan VI, atau kategori kelas tinggi. Dengan
pertimbangan penerapan media CATILIS dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik, sehingga
dapat memberikan hasil analisis yang maksimal.

Lama penelitian ini dilaksanakan pada
semester pertama periode pembelajaran
2021/2022 atau selama bulan Juli - November 2022.

3. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data yang dilaksanakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Nazir, 2014). Teknik
observasi dilaksanakan sebagai upaya penggalian data
awal mengenai pemanfaatan program
belajar literasi dengan menggunakan media CATILIS.

Wawancara dilaksanakan dengan pihak
lembaga pendidikan khususnya kepala madrasah,
yang mana menjadi pihak yang bertanggungjawab
terhadap program literasi madrasah. Teknik
pengumpulan dokumentasi merupakan upaya yang
dilaksanakan mengumpulkan berbagai literatur
yang berhubungan dengan tema atau kajian
dalam penelitian ini, baik dari penelitian terdahulu,
jurnal, karya ilmiah ataupun dokumen MI Modern
SAKTI permatahati IBU Tulungagung.

4. Teknik pengecekan keabsahan data

Teknik pengecekan keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
metode pengumpulan data dan sumber data.
Triangulasi merupakan metode yang digunakan
untuk menguji data melalui beberapa tahapan,
hingga data tersebut dinyatakan jenuh dan tidak
berubahlagi (sugiyono, 2016).

Triangulasi metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dilaksanakan dengan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi sehingga terpenuhi
kriteria triangulasi. Triangulasi sumber data yaitu
informan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari kepala
madrasah, guru, dan santri. Sehingga dapat
dilaksanakan pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi yang dilaksanakan

5. Teknik analisis Data
Menggunakan analisis dari Miles and
Hubberman, dalam penelitian ini dilakukan
analisis data mengenai kajian tentang kegiatan
belajar yang dilaksanakan dengan program
belajar CATILIS di Ml Modern SAKTI permatahati
IBU Tulungagung. Adapun tahapan analisis data
mencakup tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan:
a. ReduksiData
tahap ini meliputi proses pemilihan, pemutusan
perhatian, penyederhanakan, pengabstrakan dan
transparasi secara dasar kata yang muncul di
lapangan. Langkah yang di tempuh oleh
penelitian yaitu melakukan perampingan data
dengan memilih data yang penting kemudian
disederhanakan. Secara proses yang dipilih
ataupun tidak dipilih merupakan data yang
bersumber dari hasil wawancara, dokumentasi
dan observasi.

b. Penyajian Data
Tahapan ini setelah direduksi dilanjutkan dengan
penyajian, secara kualitatif dilakukan dengan
mencatatan secara teliti hasil wawancara melalui
teks naratif.

c. Tahapan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap ini melakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan temuan dan verifikasi data. Prses
untuk melakukan bukti ini sebagai verifikasi data.
Kesimpulan ini kemudian dilakukan untuk
mendukung bukti awal sebagai penguat saat
peneliti kembali kelapangan sehingga kesimpulan
bersifat kredibel.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A.Temuan

Kajian dalam penelitian ini dilaksanakan
pada Ml Modern SAKTI permatahati IBU
Tulungagung vyaitu mengkaji mengenai program
literasi madrasah yang digunakan dalam
meningkatkan kemampuan literasi santri.

Seperti yang diketahui bahwa pihak
madrasah telah menerapkan program literasi,
yang mana ini menjadi upaya pihak madrasah
dalam meningkatkan kualitas literasi santrinya.
Bahkan program ini dilaksanakan dengan mengacu
pada jam-jam khusus selain dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia (Fortuna & Fitria, 2021).

Salah satu kelebihan program literasi ini
yaitu dengan adanya buku pedoman yang
disediakan oleh lembaga pendidikan. Dengan buku
CATILIS yang mana menjadikan buku ini sebagai media
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belajar dalam program literasi madrasah.

Guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran mengikuti tahapan yang telah
ditentukan dalam buku tersebut. Ini juga sebagi
upaya dalam memudahkan guru dalam membimbing
santri, khususnya menjadikan pembelajaran lebih
terarah dan terukur (Sinarsihetal., 2021).

Santri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
ini kemudian juga dapat mengembangkan
kemampuan dalam bidang literasi, khususnya
menulis. Meskipun teknis pembelajaran diarahkan
oleh guru, namun santri tidak dibatasi dalam proses
belajarnya. Lebih luas lagi, santri didorong untuk
mengembangkan kemampuannya dalam hal menulis
(Yusuf & Sugiarti, 2021).

Literasi yang sudah ditanamkan dalam jiwa
santri dapat digunakan pedoman dalam menyaring
informasi yang bermanfaat. Sehingga santri
menjadi bagian dari masyarakat yang mandiri dan
dapat memilah serta memilih informasi yang
bermanfaat.

Pengembangan literasi yang dilaksanakan
tersebut, membutuhkan 3 pihak yang saling
berintegrasi, yaitu kepala madrasah, guru dan santri.
Ketiga pihak ini sama-sama memiliki tugas dan
tanggung jawab dalam mengembangkan kemampuan
literasi santrinya.

Berdasarkan data di lapangan santri yang
mendapatkan bimbingan belajar literasi akan dapat
lebih mampu menyaring informasi-informasi dari
berbagai sumber. Literasi menjadikan santri lebih
memiliki pengetahuan yang luas dan lebih gemar
membaca pengetahuan yang bermanfaat. Setelah
membaca santri yang memiliki pengetahuan literasi
sangat mudah melakukan pengambilan ikhtisar
darihasilbacaan.

Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan diletahui sedikitnya terdapat
4 faktor yang berhubungan dengan peningkatan
literasi santrinya, yaitu: 1) sumber belajar,
2) bahan belajar, 3) strategi belajar, dan 4) evaluasi.
Keempat faktor ini menjadi objek penting dalam
peningkatan literasi belajar santri.

Sumber Belajar

Sumber belajar dalam kajian ini adalah
materi atau informasi yang diperoleh berasal,
secara umum sumber belajar dapat terbagi
menjadi dua bagian cetak dan noncetak. Dalam
hal ini khususnya bagian cetak adalah buku yang
tersedia, sedangkan non cetak tentu saja peran
guru yang membimbing dalam kegiatan belajar
(Arumdanietal., 2018).

Pertama berhubungan dengan sumber belajar

cetak, yaitu guru dapat menggunakan buku,
majalah, makalah, dan lain sebagainya sebagai
acuan dalam memberikan materi. Bahkan dengan
sumber belajar cetak, santri juga dapat didorong
untuk mengeksplor kemampuan lietarasinya,
khususnya menulis (Irawandi & Fajeriadi, 2019).

Sumber belajar cetak dapat menjadi referensi
yang dapat dipercaya sekaligus meningkatkan
pengalaman literasi santri. Ini akan menjadikan
kegiatan belajar yang dilaksanakan lebih
berkembang dan memiliki jangkauan yang lebih
luas karena tidak memiliki batasan (Rosiyanti &
Muthmainnah, 2018).

MI Modern SAKTI permatahati IBU

Tulungagung telah menyiapkan sumber belajar
yaitu salah satu contohnya media CATILIS yang
dapat digunakan. Ini menjadi salah satu bukti
kesiapan lembaga pendidikan dalam kegiatan
belajar mengajar.
Kedua, berhubungan dengan sumber belajar non
cetak atau dalam hal ini guru madrasah. Guru
madrasah akan menjadi pihak yang berhubungan
dengan santri secara langsung, khususnya dalam
kegiatan belajar mengajar (Sinarsihetal., 2021).

Guru dalam hal ini dapat memberikan
pemahaman mengenai proses belajar serta materi
yang terdapat pada sumber belajar cetak. Sehingga
guru juga menjadi bagian penting karena
peranannya dalam menunjang proses belajar
mengajar yang dilaksanakan (Nurhikmah et al.,
2019).

Santri dalam hal ini menjadikan sumber
belajar cetak sebagai pemahaman untuk proses
belajar, sehingga dapat dijadikan pedoman untuk
masa depanya. Sumber belajar dapat membantu
santri mendapatkan informasi-informasi untuk
dijadikan sebagai pedoman hidup (Sulistyorini et al.,
2019).

Sumber belajar akan menjadi sebuah faktor
penting yang dapat mempengaruhi kegiatan
belajar mengajar secara langsung. Khususnya peran
guru di dalamnya yang dapat memberikan masukan
secara langsung kepada santrinya. Hal ini menjadi
proses penting dalam sebuah belajar, karena
timbulnya sebuah interaksi yang terjadi sehingga
menjadikan sebuah informasi dapat diterima dengan
baik dan berkembang.

Bahan Belajar

Bahan belajar juga menjadi faktor penting,
jika sumber belajar berhubungan dengan teknis
dalam proses belajar mengajar. Kemudian bahan
belajar lebih bersifat mengenai konten yang termuat
dalam proses belajar mengajar, atau berhubungan
dengan materi yang digunakan (Utomo, 2018).
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Pada proses belajar mengajar penting untuk
dilaksanakan atau pemberian materi yang sesuai
dengan kriteria usia, jenjang pendidikan, dan norma-
norma. Sehingga sekaligus juga dapat menjadi
pembelajaran lain diluar konteks materi, yaitu lebih
mengarah kepada praktik di masyarakat (Izati et al.,
2018).

Penting bagi santri juga mengetahui nilai
moral yang baik pada kalangan masyarakat,
karena hal ini akan berpengaruh kepada perilaku
santri. Bahan belajar yang positif kemudian menjadi
hal penting, karena selain menjadi materi belajar juga
akan memberikan pengalaman potifi kepada santri
mengenai penerapan sebuah teori atau materi di
lapangan (Sulistyorinietal., 2019).

Bahan belajar yang baik akan mendorong
kecepatan penerimaan materi oleh santri itu sendiri.
Maka pertimbangan matang dalam menentukan
materi belajar merupakan sebuah hal penting yang
harus ditetapkan dengan matang.

Strategi belajar

Strategi belajar adalah faktor yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar
secara langsung. Strategi dapat memberikan
pengaruhnya secara langsung, karena terhubung
dengan proses belajar mengejar (Amiruddin, 2021).

Strategi belajar dapat menjadi langkah
pembelajaran yang efektif ketika ditentukan
dengan rancangan yang tepat. Ketepatan memilih
strategi sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Hal ini merupakan faktor penting
yang harus diperhitungkan oleh lembaga
pendidikan, baik kepala madrasah atau pun guru
(Murti, 2018).

Kecocokan karakter santri dan strategi belajar
juga akan berpengaruh kepada hasil belajar santri.
Ini menjadi sebuah langkah yang harus
dipertimbangkan oleh guru sebagai pembimbing
santri dalam melaksanakan pembelajaran (Fortuna &
Fitria, 2021). Karena tujuan utama dalam
pembelajaran yaitu keberhasilan, terutama dibuktikan
dengan adanya prestasi.

Evaluasi

Evaluasi erat berhubungan dengan penilaian, ini
menjadi tolak ukur terakhir yang harus
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan dalam
memberikan penilaian akhir. Namun faktor ini juga
tidak dapat dilaksanakan dengan sembarangan
(Utomo, 2018).

Faktor evaluasi akan memberikan gambaran
mengenai keberhasilan proses belajar mengajar

yang dilaksanakan, baik dari sisi kepala madrasah,
guru dan santri itu sendiri. Semua pihak yang
terlibat dalam proses pembelajaran dapat
dilaksanakan evaluasi (Saadati & Sadli, 2019).

Kegunaan evaluasi pada dasarnya adalah
untuk menilai, namun lebih luas lagi evaluasi
merupakan hal penting yang harus dilaksanakan.
Evaluasi akan memberikan gambaran secara
menyeluruh mengenai proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Kegiatan ini menjadi hal penting karena
berhubungan dengan upaya pengembangan (Saadati
& Sadli, 2019).

Penting dalam proses pembelajaran untuk
selalu berkembang, maka peran evaluasi akan
dapat memberikan gambaran yang menjadi pijakan
untuk dapat berkembang. Pada titik inilah
kemudian evaluasi menjadi salah satu hal penting
yang tidak dapat dipisahkan dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

B. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan setidaknya terdapat
4 faktor yang berhubungan dengan keberhasilan
pembelajaran. Empat faktor yang berhubungan
dengan peningkatan literasi santri, yaitu:
1) sumber belajar, 2) bahan belajar, 3) strategi belajar,
dan4) evaluasi.

Keempat faktor ini menjadi objek penting
dalam peningkatan literasi belajar santri. Meskipun
masih terdapat faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi hasil belajar santri, namun
khususnya dalam hal program literasi setidaknya
berhubungan dengan faktor sumber, bahan, strategi
dan proses evaluasi.

Berdasarkan data dilapangan, faktor sumber,
bahan, strategi dan evaluasi mampu menjadikan
santri lebih giat dalam membaca. Faktor sumber
menjadikan santri lebih berpengetahuan jika
sumber yang di dapatkan kredibel. Faktor bahan
akan lebih berkesan jika dalam menyampaikan
literasi menggunakan bahan belajar yang sesuai
karakter santri. Strategi yang digunakan untuk
melakukan penanaman budaya literasi menggunakan
strategi yang tepat. Evaluasi dalam hal ini sebagai
bahan pertimbangan literasi yang ditanamkan sudah
mengena atau perlu pembenahan.

Sebuah penelitian menjelaskan bahwa sumber
belajar terbagi menjadi dua bagian cetak dan
noncetak. Sumber belajar cetak dapat menjadi
referensi yang dapat dipercaya sekaligus
meningkatkan pengalaman literasi santri
(Rosiyanti & Muthmainnah, 2018). Ini akan
menjadikan kegiatan belajar yang dilaksanakan
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lebih berkembang dan memiliki jangkauan yang
lebih luas karena tidak memiliki batasan
(Arumdanietal., 2018).

Bahan belajar yang baik juga akan mendorong
kecepatan penerimaan materi oleh santri itu sendiri.
Maka pertimbangan matang dalam menentukan
meteri belajar merupakan sebuah hal penting yang
harus ditetapkan dengan matang (Widodo, 2017).

Faktor strategi belajar adalah faktor yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar
secara langsung. Strategi belajar dapat menjadikah
langkah pembelajaran yang efektif ketika
ditentukan dengan rancangan yang tepat
(Amiruddin, 2021). Ketepatan memilih strategi
sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Hal ini merupakan faktor penting
yang harus diperhitungkan oleh lembaga
pendidikan, baik kepala madrasah atau pun guru
(Abidin, 2021).

Faktor evaluasi erat berhubungan dengan
penilaian, ini menjadi tolak ukur terakhir yang
harus dilaksanakan oleh lembaga pendidikan
dalam memberikan penilaian akhir (Syafi'i et al.,
2018).

Berdasarkan data di lapangan, faktor evaluasi
akan memberikan gambaran mengenai keberhasilan
proses belajar mengajar Yang dilaksanakan, baik
dari sisi kepala madrasah, guru dan santri itu
sendiri. Semua pihak yang terlibat dalam proses
pembelajaran dapat dilaksanakan evaluasi.

Kecocokan karakter santri dan konsep belajar
juga akan berpengaruh kepada hasil belajar santri.
Ini menjadi sebuah langkah yang harus
dipertimbangkan oleh guru sebagai pembimbing
santri dalam melaksanakan pembelajaran. Karena
tujuan utama dalam pembelajaran yaitu
keberhasilan, terutama dibuktikan dengan adanya
prestasi.

DAFTAR PUSTAKA

PENUTUP
A.  Simpulan

Terdapat empat faktor penting yang dapat
mendorong peningkatan literasi santri dalam
proses belajar mengajar, yaitu faktor sumber
belajar, bahan belajar, strategi belajar dan evaluasi.
Ketika empat faktor ini diformulasikan dengan
tepat, maka akan mendorong keberhasilan
pembelajaran. Seperti yang dilaksanakan oleh
pihak M| Modern SAKTI permatahati IBU
Tulungagung dalam melaksanakn program
literasi madrasah mendorong empat faktor ini
sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas
literasi santri. Faktor-faktor ini juga berhubungan
secara langsung dengan kepala madrasah, guru
dan santri sebagaimana menjadi pihak yang
terlibat langsung dengan proses belajar mengajar
yang dilaksanakan.

B.  Rekomendasi

Rekomendasi penelitian ditujukan kepada beberapa
pihak, pertama bagi pihak lembaga madrasah yang
menerapkan program literasi khusus ataupun
sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku maka
penting diterapkan sebuah metode pembelajaran
yang berkesinambungan dan intens. Kedua bagi
peneliti selanjutnya, guna pengembangan
penelitian serta penegasan penelitian lanjutan
mengenai kajian serupa, penting dilaksanakan
penelitian dengan tema yang serupa pada objek
dan subjek yang berbeda, sehingga ditemukan
hasil penelitian yang lebih mendalam mengenai
analisis kemampuan menulis santri sebagai bagian
dari kemampuan literasi santri.
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